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ABSTRACT
Regional culture is local values ​​that are cultivated by the people of a region (in Balinese it is known as karma), the culture owned by the community is different from the culture owned by the community in another place or region. This culture grows and develops over time and its existence is recognized and owned by the local community. The next generation of the nation must be able to maintain and preserve the culture they have, if they are unable to preserve it, the regional culture can become extinct. On the other hand, the echo of preserving Balinese culture can be done through the simplest scope, namely krama adat. Krama adat are Balinese people who are registered as members of a traditional village. This study was conducted by collecting data through documentation, interview and observation techniques. The results of the study showed that there was support from actors, both the village government and traditional administrators, for efforts to empower krama and preserve Balinese culture, as well as the awareness of krama in participating in cultural activities.
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II. PENDAHULUAN
Indonesia terdiri atas keberagaman suku, agama, ras, dan antar golongan. Keberagaman ini merupakan kekayaan dan keindahan bangsa Indonesia. Dari keberagaman tersebut mengandung konsekuensi bahwa Indonesia memiliki sumberdaya kebudayaan yang sangat beragam pula. Karena sebagai negara kesatuan, Indonesia memerlukan perumusan untuk menguatkan daya tahan budaya lokal sebagai modal sosial dalam masyarakat masa kini. Upaya pelestarian budaya Bali kerap muncul melalui pemberdayaan dan pelestarian pada lingkup terkecil lapisan masyarakat yang di Bali dikenal dengan istilah karma. Krama adat dalah warga masyarakat Bali yang tercatat sebagai anggota desa adat.
Masyarakat Bali, memiliki cara untuk mengelola budayanya melalui   berbagai   ekspresi   dan   bentuk yang beragam, walaupun begitu mereka saling menghargai dan menghormati. Dalam hal ini dapat dilihat dari konstruksi yang ada, konsep  yang  sering  digunakan  dalam  hal  ini  seperti istilah desa mawacara, desa kala patra, dan istilah-istilah lain untuk memperkuat eksistensi nilai budaya tersebut. Terlebih di Bali, nilai-nilai tradisional masih eksis terutama yang menyangkut sistem keyakinan atau kepercayaan (religi), tradisi, pengetahuan lokal, tetap berjalan sebagai wujud dari cerminan kebudayaan. Sistem keyakinan atau kepercayaan ini  juga  membawa  pengaruh  yang  sangat  kuat  terhadap   kelanggengan   tradisi,  bahkan   dalam   tradisi  tersebut  sering  kali  menjadi  pedoman dalam    kehidupan    bermasyarakat.    Nilai-nilai    dalam tradisi tersebut sudah tentu menjadi bagian  yang  tidak  terpisahkan  dalam  bingkai kebudayaan  itu  sendiri.  
Desa Adat di Bali merupakan komunitas sosioreligius sebagai basis bagi pengembangan identitas kultural masyarakat Bali dan kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang melalui pribumisasi. Karena itu, setiap desa adat memiliki kekahasan, sesuai dengan dalil desa, kala, patra. Desa adat sebagai sebuah komunitas, tidak saja memiliki wilayah keruangan yang jelas batas-batasnya, tetapi juga krama - kewargaan lengkap dengan struktur pengurusannya-keorganisasian. Desa adat memiliki pula tata aturan sistem budaya atau superstruktur ideologi yang memberikan pedoman bertindak bagi warganya, baik dalam menata lingkungan internal maupun eksternal guna mewujudkan masyarakat yang shanti - damai, terbebas dari konflik apalagi konflik dengan kekerasan. Selain itu, sebagai komunitas religius, desa adat memiliki sejumlah pura, terutama Tri Kahyangan Desa. Tata aturan yang mempedomani hubungan antar komponen tersebut, berlandaskan dan atau bersumberkan pada ideologi Tri Hita Karana (Palemahan. Pawongan, Parhyangan). Dengan adanya kenyataan ini tidak mengherankan jika desa adat di Bali diberikan label sebagai republik kecil (Covarrubias, 1972, Atmadja,1998).
Desa adat sebagai suatu komunitas terus mengalami perubahan sosiobudaya, antara lain disebabkan oleh adanya pembangunan. Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu perubahan terencana dengan cara menyinergikan aneka sumberdaya di lingkungan desa adat, baik sumberdaya manusia, sumberdaya finansial, sumberdaya intelektual maupun sumber daya teknologi guna mewujudkan suatu kondisi yang lebih baik, lebih berdaya, atau lebih bervitalitas daripada sebelumnya. Dalam konteks ini maka pemberdayaan dan pembangunan secara timbal balik, bermakna sangat penting, mengingat bahwa hanya dengan cara itulah, desa adat bisa mempertahankan eksistensinyta. Apalagi di era globalisasi, desa adat tidak saja menyatu dengan aneka komunitas lokal Bali (bisa pula Bali sebagai unit budaya lokal) dan komunitas Nasional Indonesia, tetapi juga dengan komunitas internasional atau menjadi bagian dari apa yang disebut kampung global (Global village).
Kondisi ini menimbulkan implikasi bahwa desa dan krama adat tidak bisa menutup diri dari pengaruh kebudayaan dari luar kebudayaan lokal, nasional, dan global. Hal ini menuntut pemberdayaan yang kontinyu dan konsisten agar kebudayaan tetap eksis di tengah-tengah terpaan arus globalisasi. Berkenaan dengan itu maka menarik dipertanyakan tentang bagaimana strategi yang ditempuh dalam rangka pemberdayaan desa adat dalam rangka menjawab tantangan globalisasi. 

III. METODE
Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pemberdayaan krama adat dalam pelestarian kearifan lokal menuju pembangunan pariwisata budaya di Kabupaten Karangasem dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Kirk dan Miller dalam Moloeng (2016:2) menyebutkan bahwa istilah penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan penga matan kuantitatif. Pengamatan kuantitatif meli batkan pengukuran tingkatan suatu ciri terten tu. Untuk menemukan sesuatu dalam pengamatan, pengamat harus mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu itu. Selanjutnya menurut Bogdan dan Taylor dalam (Meloeng, 2016:4), metode penelitian kualitatif adalah prosedur prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Teknik-teknik pengumpulan data terdiri atas tes, wawancara, observasi, kuisioner, atau angket, survey, dan analisis dokumen. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik studi dokumen. Penelitian ini berupaya meng gali dan mengumpulkan data melalui beberapa tahapan, yaitu: observasi, wawancara men dalam dan studi dokumen. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelestaraian Kebudayaan Bali
Secara teoretis, pelestarian  mengandung makna melindungi,  mengembangkan,  dan memanfaatkan. Ditengah pesatnya gempuran teknologi dan globalisasi, generasi muda Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menjaga kelestarian budaya tradisional dalam hal ini kebudayaan Bali. Meskipun akses informasi semakin mudah melalui internet, dampak budaya asing yang kerap mendominasi media sosial sering kali membuat budaya lokal terpinggirkan. Generasi muda saat ini lebih akrab dengan trend global seperti musik K-pop, film Hollywood, dan fashion dari luar negeri, yang membuat mereka lebih terhubung dengan budaya luar dibandingkan  dengan kebudayaan Bali yang kaya dan beragam. Namun, banyak juga kelompok pemuda yang berusaha menemukan cara untuk mengintegrasikan budaya Bali dengan dunia digital, agar dapat terus relevan di mata generasi masa kini. 
Salah satu contohnya adalah munculnya berbagai komunitas online yang mengangkat budaya Bali melalui media sosial. Melalui platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, mereka mempromosikan tarian tradisional, musik daerah, hingga kuliner khas yang mendapat respons positif dari kalangan muda. Teknologi bukan penghalang untuk melestarikan budaya. Justru, dengan memanfaatkan media sosial, bisa memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia ke seluruh dunia dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses. Selain itu, banyak sekolah dan lembaga pendidikan yang mulai mengintegrasikan pelajaran seni dan budaya lokal ke dalam kurikulum mereka. 
Pelestarian budaya tidak hanya dapat dilakukan melalui dunia maya. Aktivitas budaya, seperti festival seni, pameran kerajinan tangan, dan pertunjukan musik tradisional yang diadakan di berbagai kota, menjadi wadah bagi generasi muda untuk mengapresiasi dan mempraktekkan budaya lokal secara langsung serta peran serta krama adat. Pelestarian budaya Bali oleh krama adat Bali (masyarakat adat Bali) merupakan upaya yang sangat penting untuk menjaga dan mempertahankan warisan budaya yang telah ada selama berabad-abad. Krama adat Bali, sebagai komunitas yang sangat kental dengan nilai-nilai tradisi, memiliki peran yang besar dalam melestarikan budaya mereka, baik dalam hal agama, seni, arsitektur, hingga upacara adat. Adapun beberapa cara utama yang dilakukan oleh krama adat Bali dalam pelestarian budaya Bali meliputi:
1. Pelaksanaan Upacara Adat
Bali terkenal dengan berbagai upacara keagamaan dan adat yang dilakukan secara rutin dan sakral. Krama adat Bali mempertahankan upacara-upacara ini sebagai bagian dari identitas budaya mereka, mulai dari upacara kelahiran, pernikahan, kematian, hingga upacara keagamaan seperti Nyepi, Galungan, dan Kuningan. Setiap upacara ini melibatkan ritual, doa, dan simbolisme yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, sosial, dan budaya Bali.
2. Pendidikan dan Pembelajaran Tradisional
Pendidikan budaya tradisional Bali sering dilakukan secara turun temurun, di mana generasi muda belajar tentang nilai-nilai adat, seni, tari, musik, dan bahasa Bali dari orang tua atau tokoh adat. Kearifan lokal Bali juga dijadikan sebagai sarana untuk mendidik anak-anak agar memahami dan mengapresiasi tradisi Bali. Dalam hal ini, masyarakat adat tidak hanya menjaga budaya melalui upacara, tetapi juga melalui pendidikan yang mengutamakan pemahaman budaya.
3. Pelestarian Seni dan Kerajinan Tradisional
Krama adat Bali sangat menjaga berbagai bentuk seni tradisional, termasuk tari Bali, musik gamelan, seni lukis, ukiran kayu, dan kerajinan tangan. Seni-seni ini tidak hanya digunakan dalam konteks upacara, tetapi juga diajarkan kepada generasi muda untuk dipelihara dan dikembangkan. Kesenian ini juga menjadi bagian dari daya tarik wisata yang semakin diperkenalkan ke dunia internasional.
4. Pengelolaan dan Perlindungan Tempat Suci
Bali memiliki banyak pura yang dianggap sebagai tempat suci. Krama adat Bali bertanggung jawab untuk merawat, menjaga, dan memelihara pura-pura ini. Selain itu, mereka juga menjaga kawasan adat dan lingkungan sekitar, seperti subak (sistem irigasi tradisional Bali), yang berfungsi tidak hanya sebagai pengelola sumber daya alam, tetapi juga sebagai bagian dari keberlanjutan budaya Bali yang berhubungan dengan pertanian dan air.
5. Pemeliharaan dan Pelestarian Bahasa Bali
Bahasa Bali adalah salah satu elemen penting dalam pelestarian budaya Bali. Krama adat berperan aktif dalam mempertahankan penggunaan bahasa Bali, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam upacara adat. Upaya ini penting karena bahasa Bali menyimpan banyak nilai budaya, filosofi, dan sejarah yang menjadi akar dari identitas Bali.
6. Penguatan Tradisi dan Norma Sosial
Krama adat Bali juga menjaga tradisi dan norma sosial yang berkaitan dengan sistem kekerabatan, stratifikasi sosial, serta hubungan antar masyarakat. Hukum adat Bali menjadi pedoman yang mengatur hubungan antar individu dalam masyarakat adat. Ini memastikan bahwa setiap orang di Bali berperan sesuai dengan posisi dan tanggung jawabnya dalam menjaga keseimbangan sosial.
7. Adaptasi dengan Perkembangan Zaman
Meskipun krama adat Bali sangat menjaga tradisi, mereka juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan akar budaya. Misalnya, dalam industri pariwisata, Bali telah memperkenalkan budaya mereka dengan cara yang lebih modern melalui pertunjukan seni, festival budaya, dan pengenalan kuliner Bali yang tetap menghargai nilai-nilai tradisional.
Melalui berbagai upaya ini, krama adat Bali berperan sangat penting dalam pelestarian budaya Bali. Mereka tidak hanya menjaga warisan budaya Bali untuk generasi mendatang, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai luhur dan kebijaksanaan budaya Bali tetap hidup dan relevan di era modern.

4.2 Pemberdayaan Krama Adat
Krama adat melalui bendesa adatnya mempunyai peran yang besar dalam memfungsikan desa dan krama adat sebagai wadah untuk pelestarian kearifan lokal dan tata krama kehidupan warga masyarakat dan sekaligus pula sebagai wadah untuk mempertahankan serta melestarikan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dengan dasar awig-awig (peraturan atau hukum adat yang mengatur kehidupan warga masyarakat) sebagai pedoman pengikatnya. Desa adat dapat disebut sebagai pusat dari kebudayaan Bali dan oleh karena itu bendesa adat bersama jajarannya harus mampu mempertahankan dan melestarikannya. Disinilah diperlukan sekali peranan dari seorang bendesa adat dalam menangani berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan adat warga masyarakat, seperti contohnya harus mampu memimpin, mengarahkan dan membina seluruh warga masyarakat agar senantiasa berperilaku yang baik dan benar serta mau berpartisipasi secara aktif dalam usaha melestarikan dan mematuhi segala aturan yang tertuang dalam awig-awig. Adapun berbagai peranan desa adat, yang dapat dilihat dari pelaksanaan tugas-tugasnya dalam mengatur dan membina kehidupan adat warga masyarakat, antara lain : di bidang perkawinan, keagamaan, suka-duka, pewarisan dan yang lainnya. 
Dalam rangka untuk mewujudkan pelestarian kearifan lokal tersebut diperlukan dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemberdayaan bendesa adat beserta jajarannya secara maksimal dan peran serta dari Majelis Desa Adat yang memiliki tugas dan kewenangan di bidang pengamalan adat istiadat yang bersumber dari agama Hindu serta kearifan lokal dan berfungsi memberikan nasihat, pertimbangan, pembinaan, penafsiran, dan memberi keputusan bidang adat, tradisi, budaya, sosial religius, hukum adat dan ekonomi adat pada warga masyarakat atau krama desa adat itu sendiri. Sewaktu-waktu desa adat akan dihadapkan pada berbagai fenomena globalisasi dengan berbagai implikasinya yang dapat memungkinkan timbulnya berbagai konflik dalam masyarakat, seperti timbulnya berbagai pelanggaran terhadap adat istiadat dan segala ketentuan yang diatur dalam awig-awig, sehingga berdampak pada kehancuran kearifan lokal Bali.
Krama adat telah tumbuh dan berkembang selama berabad-abad yang memiliki hak asal usul, hak tradisional dan hak otonomi asli melalui desa adat dalam mengatur rumah tangganya sendiri. Sebagai kesatuan masyarakat hukum adat berdasarkan filosofi Tri Hita Karana yang berakar dari kearifan lokal Sad Kerthi, dengan dijiwai ajaran agama Hindu yang didukung dengan kearifan lokal yang hidup dan berkembang di lingkungan masyarakat Bali, tentu juga mempunyai peranan yang sangat besar dalam mengisi dan melanjutkan pembangunan masyarakat, bangsa dan negara sehingga perlu diayomi, dilindungi, dibina, dikembangkan serta diberdayakan guna mewujudkan kehidupan Krama Bali yang berdaulat, berdikari secara ekonomi dan berkepribadian dalam kebudayaan. Hukum adat mengandung sifat komunal dan tradisional, hukum adat berpangkal pada kebiasaan nenek moyang yang mengedepankan tradisi/adat dan kebiasaan dalam bentuk ritual dan menjadi nilai yang dipedomani.
Pemberdayaan Krama Adat Bali mengacu pada upaya untuk meningkatkan kesejahteraan, kapasitas, dan peran masyarakat adat Bali (Krama Adat Bali) dalam konteks budaya, sosial, ekonomi, dan politik. Dalam konteks ini, "Krama Adat Bali" merujuk pada masyarakat Bali yang masih memegang teguh tradisi dan nilai-nilai adat serta menjaga kelestarian budaya Bali. Pemberdayaan Krama Adat Bali sangat penting untuk mempertahankan dan melestarikan tradisi serta adat istiadat Bali, di tengah-tengah perkembangan zaman dan tantangan globalisasi yang semakin pesat. Pemberdayaan ini juga berfokus pada penguatan identitas budaya Bali, sekaligus memastikan bahwa masyarakat adat dapat beradaptasi dengan perkembangan modern tanpa kehilangan jati diri mereka. Adapun beberapa aspek pemberdayaan krama adat Bali meliputi: 
1. Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pemberdayaan melalui pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup krama Adat Bali. Program pelatihan dan pendidikan yang menekankan pada pelestarian budaya dan pengetahuan lokal, serta keterampilan yang berguna dalam ekonomi modern, menjadi salah satu cara untuk memberdayakan masyarakat adat. Ini termasuk pelatihan dalam keterampilan kerajinan tangan, pariwisata berbasis budaya, serta pendidikan tentang hak-hak adat dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
2. Pelestarian Budaya dan Adat Istiadat
Pemberdayaan Krama Adat Bali tidak bisa dipisahkan dari upaya pelestarian budaya. Misalnya, dengan mendukung dan memfasilitasi kegiatan keagamaan dan upacara adat yang merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Bali. Ini juga termasuk mendukung pelaksanaan upacara keagamaan (seperti upacara ngaben, melasti, dll.) serta pelatihan untuk generasi muda agar mereka tetap mengenal dan melestarikan nilai-nilai adat.
3. Penguatan Ekonomi Lokal
Salah satu tantangan utama masyarakat adat Bali adalah meningkatkan kesejahteraan ekonomi tanpa mengabaikan budaya. Salah satu strategi pemberdayaan adalah melalui pengembangan usaha berbasis kerajinan tangan, pertanian organik, dan pariwisata berbasis budaya yang melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dengan cara yang berkelanjutan. Ini mencakup pengembangan produk-produk tradisional seperti kain tenun, ukiran, dan seni pertunjukan Bali yang dapat dijadikan komoditas bernilai jual.

4.Pemberdayaan melalui Organisasi Masyarakat Adat
Pembentukan organisasi masyarakat adat yang kuat dan mandiri adalah salah satu bentuk pemberdayaan. Organisasi ini dapat memperjuangkan hak-hak masyarakat adat, baik dalam hal tanah adat, akses ke pendidikan, maupun pemeliharaan tradisi. Melalui organisasi ini, Krama Adat Bali dapat memperjuangkan pengakuan terhadap hak-hak mereka, serta bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga lain untuk mengatasi tantangan yang dihadapi.
5. Pengelolaan Sumber Daya Alam secara Berkelanjutan
Masyarakat adat Bali memiliki pengetahuan tradisional yang sangat kaya dalam hal pengelolaan sumber daya alam, seperti pengelolaan sawah subak yang berkelanjutan. Pemberdayaan dalam konteks ini adalah dengan mengintegrasikan pengetahuan adat tersebut dengan teknik modern untuk menciptakan sistem yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Ini juga termasuk pengelolaan hutan adat, air, dan tanah secara bijak.
6. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
Agar Krama Adat Bali dapat berperan aktif dalam pembangunan, mereka perlu diberi ruang dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan mereka. Ini dapat dilakukan melalui penguatan keterlibatan masyarakat adat dalam perencanaan pembangunan daerah, serta pemberian akses yang lebih besar terhadap kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan tanah adat, pelestarian budaya, dan hak-hak mereka sebagai bagian dari masyarakat Indonesia.
7. Perlindungan Hukum dan Hak-Hak Adat
Pemberdayaan Krama Adat Bali juga mencakup upaya untuk melindungi hak-hak masyarakat adat melalui regulasi dan kebijakan yang mengakui hak atas tanah adat, pengelolaan budaya, serta hak untuk menjaga tradisi dan adat istiadat mereka. Ini termasuk memperjuangkan pengakuan hukum terhadap wilayah adat dan pengakuan atas peran serta keputusan masyarakat adat dalam mengelola wilayah mereka.
Akan tetapi, dalam praktiknya tentunya terdapat tantangan dalam pemberdayaan krama adat Bali dalam melestarikan kebudayaan Bali, meliputi: 
1. Globalisasi dan Modernisasi: Perubahan sosial dan budaya yang cepat dapat menimbulkan ketegangan antara tradisi dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan dunia modern.
2. Pengaruh Pariwisata: Sektor pariwisata yang berkembang pesat dapat memberikan dampak positif ekonomi, tetapi juga dapat mengancam kelestarian budaya jika tidak dikelola dengan bijak.
3. Akses Terbatas terhadap Pendidikan dan Kesehatan: Banyak daerah adat Bali yang masih terbatas dalam akses terhadap fasilitas pendidikan dan layanan kesehatan yang memadai.
Pemberdayaan krama adat dalam melestarikan kebudayaan Bali bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat adat, tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya yang telah ada sejak lama. Ini adalah proses yang melibatkan berbagai aspek, dari pendidikan, ekonomi, pengelolaan sumber daya alam, hingga perlindungan hak-hak adat. Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, pemberdayaan krama adat Bali diharapkan dapat membawa kesejahteraan dan kelestarian budaya Bali dalam menghadapi tantangan masa depan.

V. PENUTUP
Krama adat adalah komunitas masyarakat adat di Bali yang terikat oleh hukum adat setempat (awig-awig) dan nilai-nilai budaya Bali. Krama adat memainkan peran penting dalam menjaga kelestarian adat, tradisi, dan budaya Bali melalui pelaksanaan kegiatan adat, keagamaan, dan sosial. Krama Adat memiliki tanggung jawab utama dalam melestarikan budaya Bali, termasuk pada pelaksanaan upacara adat dan keagamaan: misalnya, upacara Galungan, Nyepi, dan Ngaben, yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat adat. Krama adat juga bertugas menjaga tempat suci agar tetap sakral dan digunakan sesuai dengan fungsi religiusnya. Serta, pewarisan tradisi yang dilakukan melalui pendidikan informal kepada generasi muda, Krama adat mengajarkan seni tari, gamelan, ukiran, dan berbagai bentuk seni tradisional Bali. 
Pelestarian budaya Bali berbasis Krama Adat berakar pada tiga konsep utama, yaitu: (1) Tri Hita Karana: Konsep harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan; (2) Nyegara Gunung: Filosofi menjaga keseimbangan antara laut dan gunung sebagai simbol kehidupan; (3) Awig Awig: Aturan adat yang menjadi pedoman hidup bagi Krama Adat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Meskipun memiliki peran penting, krama adat menghadapi beberapa tantangan dalam pelestarian budaya, seperti: (1) Modernisasi dan Globalisasi: Masuknya budaya luar dapat memengaruhi nilai-nilai tradisional Bali; (2) Pariwisata Massal: Pariwisata yang tidak terkendali dapat merusak keaslian budaya dan lingkungan Bali; (3) Kurangnya Regenerasi: Generasi muda terkadang kurang tertarik untuk terlibat aktif dalam kegiatan adat karena perubahan gaya hidup. Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa langkah dapat dilakukan: (1) Edukasi Budaya: Mengintegrasikan nilai-nilai adat ke dalam kurikulum sekolah di Bali; (2) Kolaborasi dengan Pemerintah: Pemerintah dan krama adat perlu bekerja sama dalam membuat kebijakan yang mendukung pelestarian budaya; (3) Pemanfaatan Teknologi: Dokumentasi tradisi dan adat Bali melalui platform digital untuk menarik minat generasi muda; (4) Regulasi Pariwisata: Menerapkan konsep pariwisata berbasis budaya dan adat agar sejalan dengan nilai-nilai lokal.
Dengan demikian, pelestarian kebudayaan Bali berbasis krama adat adalah upaya strategis untuk menjaga warisan budaya agar tetap lestari di tengah perubahan zaman. Dengan keterlibatan aktif Krama Adat, dukungan pemerintah, serta partisipasi masyarakat, budaya Bali dapat terus berkembang tanpa kehilangan identitas aslinya. Perlunya pemberdayaan krama adat dalam pelestarian kebudayaan Bali sangat terkait dengan tugas-tugas desa adat dan krama yang tidak terbatas hanya pada tugas-tugas sosial-ekonomi, melainkan juga tugas-tugas sosial-budaya dan keagamaan. Desa dan krama adat mengemban kewajiban untuk menjaga dan memelihara keseimbangan kosmis alam Bali, sekala dan niskala, keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuha Yang Maha Esa, manusia dengan alam sebagai wadah kehidupan, dan manusia sesamanya. 
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